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Pendahuluan
Status Gizi Balita merupakan standar ukuran terpenuhinya kebutuhan gizi anak usia balita 

yang didapatkan dari asupan dan zat gizi oleh tubuh. Status gizi balita dapat diketahui dengan 
melakukan pengukuran pemeriksaan klinis, antropometri, analisa biokimia dan biofisik.

Indeks BB/U

BB Sangat Kurang, 
Kurang, Normal, Lebih 

PB/U atau TB/U

Sangat Pendek , Pendek, 
Normal, Tinggi

BB/PB atau BB/TB

Gizi Buruk, Kurang, Baik, 
Berisiko Lebih, Lebih, 

Obesitas

IMT/U

Gizi Buruk, Kurang, Baik, 
Berisiko Lebih, Lebih, 

Obesitas

Kategori dan 
Ambang Batas 
Status Gizi Balita 
Usia 0 – 60 Bulan
*PMK RI No 2 Tahun 2020
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Pendahuluan

• UNICEF (2020), menyatakan terdapat 
± 45,4 juta balita mengalami berat 
badan kurang

• Indonesia (2018), jumlah balita status 
gizi sangat kurus dan gizi kurus 
sebesar 3,5 % dan 6,7 %

• Kabupaten Sidoarjo (2020), jumlah 
balita dengan berat badan kurang 
(BB/U) dan gizi buruk (BB/TB) sebesar 
5.171 (7,74%) dan  5.193 (7,77 %)

• Kecamatan Sidoarjo (2020), 
persentase balita berat badan kurang 
sebesar 4,08 %

Farmakologi

• Multivitamin dan Mikronutrien

Non Farmakologi

• Madu, Kurma, Temulawak, Kunyit, 
Tindakan Akupresur dan Akupunktur 

Upaya untuk Meningkatkan 
Berat Badan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana Efektivitas Temulawak Terhadap 
Peningkatan Berat Badan Pada Balita dengan 

Berat Badan Kurang?
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Metode

DESAIN
Pra Experimental 

Design dengan Model 
Rancangan The One 

Group Pretest-Posttest 
Design 

POPULASI
Seluruh Balita di TK 

Dharma Wanita 
Persatuan Gebang dan 

TPA Al-Ma’arif di 
Kecamatan Sidoarjo

SAMPEL
Sebanyak 20 balita mengkonsumsi Temulawak (serbuk instan 
2,5 gram) disedu 2 kali sehari dengan air hangat atau dingin 
125 cc selama 2 minggu , yang memenuhi kriteria inklusi :
1. Usia 36-60 bulan
2. Status gizi berat badan kurang {underweight}
3. Tidak memiliki riwayat alergi dengan temulawak
4. Tidak mengkonsumsi susu dan snack tidak lebih dari 10 

kali dalam sehari
5. Sehat

TEKNIK SAMPLING
Quota Sampling

UJI STATISTIK
Paired Simple T-Test, 
dengan nilai p-value 

0,000
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Hasil dan Pembahasan

Data Demografi 
Responden tentang 
Usia, Pendidikan, 
Jumlah Anak, Pekerjaan 
dan Pendapatan

Karakteristik Frekuensi (f) Presentase (%)
Usia < 25 Tahun 1 5

25 – 35 Tahun 16 80

> 35 Tahun 3 15
Pendidikan SMP 2 10

SMA 11 55

Perguruan Tinggi 7 35

Jumlah Anak 1 5 25

2 10 50

3 5 25
Pekerjaan Ibu Rumah Tangga 13 65

Karyawan 3 15

Wiraswasta 2 10

PNS 2 10
Pendidikan Sangat Tinggi 12 60
Terakhir Tinggi 6 30

Sedang 2 10

Jumlah 20 100
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Hasil dan Pembahasan
Uji Normalitas Data Selisih pada Berat Badan Balita Sebelum dan Sesudah 
Mengkonsumsi Temulawak

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

SELISIH

N 20

Normal Parametersa,b Mean ,4345
Std. Deviation ,34300

Most Extreme Differences Absolute ,153
Positive ,153
Negative -,130

Kolmogorov-Smirnov Z ,682
Asymp. Sig. (2-tailed) ,740

Nilai signifikansi p-value dari hasil 
selisih BB balita sebelum dan 
sesudah mengkonsumsi temulawak 
sebesar 0,74 artinya nilai signifikansi 
berat badan pretest dan posttest 
lebih besar dari 5% (p > 0,05) dan 
data tersebut berdistribusi normal 
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Hasil dan Pembahasan
Uji Paired Samples Test  pada Berat Badan Balita Sebelum dan Sesudah 
Mengkonsumsi Temulawak

Mean±SD
Mean

Pretest-Posttest

95 % Confidence 

Interval of The Difference

P-Value

(p < 0,05)

Lower Upper

Berat Badan Sebelum 12,6980 ± 0,83388 -,43450 -,59503 -,27397 0,000

Berat Badan Sesudah 13,1325 ± 0,70989

• Nilai mean BB balita sebelum mengkonsumsi temulawak sebesar 12,698 dan  setelah 
mengkonsumsi temulawak nilai mean BB balita menjadi sebesar 13,1325

• Pada Confidence Interval uji statisik sebesar -,59503 sampai -,27397 dan nilai signifikansi p-value 
didapatkan nilai 0,000 (p < 0,05)
Terdapat peningkatan berat badan pada balita dengan berat badan kurang ketika mengkonsumsi 

temulawak selama 2 minggu di TK Dharma Wanita Persatuan Gebang dan TPA Al-Ma’arif
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Temuan Penting Penelitian
• Terdapat peningkatan berat badan pada balita dengan berat badan kurang 

ketika mengkonsumsi temulawak selama 2 minggu dengan dosis 2,5 gram 
temulawak serbuk instan dengan diseduh air 125 cc sebanyak 2 kali sehari

• Pendidikan terakhir merupakan salah satu pendukung keberhasilan penelitian 
dari sisi responden terhadap pemahaman responden dalam pemberian 
temulawak terhadap balita dengan berat badan kurang.

• Ibu yanga tidak bekerja / ibu rumah tangga dapat fokus terhadap nutrisi 
balita, dan dapat memberikan nutrisi lebih ketika balita tersebut 
membutuhkan asupan makanan. 
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Manfaat Penelitian
TEORITIS
Memperluas pengetahuan sehingga dapat dijadikan pedoman dalam penerapan Ilmu Kebidanan terhadap 
efektivitas temulawak terhadap balita dengan masalah berat badan kurang

PRAKTISI
• Pasien dan Keluarga

Untuk memberikan informasi mengenai kegunaan temulawak dalam mengatasi masalah balita dengan 
berat badan kurang

• Profesi Bidan
Mendapatkan informasi perkembangan asuhan kebidanan terhadap pengobatan secara non 
farmakologi, terutamaa pada efektivitas temulawak terhadap balita dengan masalah berat badan 
kurang

• Institusi
Sebagai bahan bacaan di perpustakaan mengenai efektivitas temulawak terhadap balita dengan 
masalah berat badan kurang
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